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I.  
II. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Padi beras merah telah diketahui bermanfaat bagi kesehatan, selain sebagai 
pangan pokok (Suardi 2005). Antioksidan yang dihasilkan beras merah berasal 
dari pigmen antosianin. Komposisi gizi per 100 g Padi beras merah terdiri atas 
protein 7,5 g, lemak 0,9 g, karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat 
besi 0,3 g, dan vitamin B1 0,21 mg. Kandungan antosianin dalam padi beras 
merah diyakini dapat mencegah berbagai penyakit, antara lain kanker, kolesterol, 
dan jantung koroner. Menurut Santika et al. (2010) menyatakan bahwa beras 
merah umumnya dikonsumsi tanpa melalui proses penyosohan, tetapi hanya 
digiling menjadi beras pecah kulit sehingga kulit arinya masih melekat pada 
endosperma. Kulit ari beras merah kaya akan serat, minyak alami, dan lemak 
esensial.  
Padi beras merah memiliki prospek kedepan yang baik untuk dibudidayakan 
lebih lanjut. Sebagian masyarakat memerlukan beras berkualitas yang bermanfaat 
untuk kesehatan, seiring dengan peningkatan taraf hidup masyarakat dan 
kesadaran akan pentingnya kesehatan. Disisi lain harga jual yang lebih tinggi jika 
dibanding beras putih membuat beras merah termasuk dalam makanan mewah 
yang banyak dicari dalam bisnis makanan salah satunya restoran. Padi beras 
merah lokal Yogyakarta memiliki potensi untuk dikembangkan. Hal ini didukung 
fakta bahwa di Yogyakarta, beras merah mulai diminati oleh pengusaha makanan 
atau rumah makan. Sedikitnya ada lima rumah makan di Yogyakarta yang khusus 
menyediakan menu nasi beras merah, yang dikenal dengan warung makan sego 
abang dengan lauk yang khas yaitu sayur lombok ijo (cabai hijau) (Kristamtini 
dan Purwaningsih 2009). 
Padi beras merah dikalangan masyarakat menengah kebawah masih kurang 
diminati dibandingkan padi putih, masyarakat hanya mengetahui keberadaan padi 
beras merah sebagai pakan ternak. Hal tersebut dikarenakan rasa padi beras merah 
yang kurang enak dan bertekstur agak keras. Perhatian petani Indonesia terhadap 
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beras merah masih kurang, petani lebih fokus menanam padi putih, namun ada 
sebagian petani yang secara turun-temurun menanam beras merah (Astawan 
2012). Hidju (2011) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi petani adalah 
pengetahuan yang masih kurang terhadap Padi beras merah, mutu yang rendah 
dalam budidaya, harga yang relatif mahal, dan kehilangan hasil pasca panen yang 
masih tinggi yaitu mencapai 20,5% sehingga menyebabkan produktivitas rendah. 
Hal tersebut karena masih jarang ditemukannya varietas yang unggul untuk 
digunakan oleh para petani. 
Padi yang berproduksi tinggi juga ditentukan dari input yang diberikan 
untuk pertumbuhan pada saat budidaya. Penggunaan pupuk secara efisien dan 
tepat dapat meningkatkan kualitas tanaman ataupun hasil tanaman, jika 
dibandingkan dengan pemberian pupuk berlebih yang justru akan memberikan 
dampak negatif pada lingkungan. Penggunaan bahan organik perlu mendapat 
perhatian yang lebih besar, mengingat banyaknya lahan yang telah mengalami 
degradasi bahan organik, di samping mahalnya pupuk anorganik (urea, ZA, SP36, 
dan KCl). Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa tambahan 
pupuk organik dapat menguras bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi 
kesuburan hayati tanah (Sirappa et al. 2010). Mengetahui dampak yang demikian, 
maka perlu adanya tindakan untuk mengurangi kerusakan lingkungan yaitu 
dengan penggunaan pupuk organik dalam budidaya padi.  
Penelitian bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan dan hasil beberapa 
varietas lokal padi beras merah pada perlakuan pupuk organik dan anorganik. 
Harapannya selain untuk meningkatkan pendapatan petani, juga sebagai tahap 
pelestarian sumber daya genetik pertanian untuk menghindari kepunahan dan 
mengetahui keunggulan varietas lokal padi beras merah yang bisa dijadikan 
varietas unggulan, serta dapat menggunakan pupuk organik sebagai pemupukan 
yang lebih ramah lingkungan, jika terbukti mampu memberikan hasil yang tidak 
berbeda dari pemupukan anorganik. 
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B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini untuk menguji pertumbuhan dan hasil beberapa varietas lokal 
padi beras merah dengan pemberian pupuk organik dan anorganik. Permasalahan 
yanng akan dikaji adalah sebagai berikut. 
1. Varietas lokal manakah yang memiliki pertumbuhan dan hasil terbaik untuk 
bisa dijadikan sebagai varietas unggul? 
2. Apakah pupuk organik bisa memberikan pertumbuhan dan hasil yang sama 
dengan pupuk anorganik dan pupuk rekomendasi (kombinasi pupuk organik 
dan anorganik)? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengkaji beberapa varietas lokal beras merah yang memiliki pertumbuhan dan 
hasil terbaik untuk bisa digunakan sebagai varietas unggul. 
2. Mengkaji pertumbuhan dan hasil padi beras merah dengan pemberian pupuk 
organik dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik dan pupuk 
rekomendasi (kombinasi pupuk organik dan anorganik). 
D. Manfaat Penelitian 
Dapat diidentifikasi (ditentukan) varietas padi beras merah unggul 
(cenderung lebih unggul) dan diperoleh infromasi penggunaan pupuk organik 
untuk menggantikan pupuk anorganik pada budidaya padi beras merah secara 
ramah lingkungan. 
  
